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ABSTRACT

This research is a descriptive study using a qualitative approach with the aim of analyzing students'
critical thinking skills in solving controversial mathematics problems using six indicators of IDEALS
critical thinking. The research subjects in this study were 3 students of class X MIPA 1 SMA N 1
Singaraja who were obtained through a purposive sampling method. The research instruments this
time were researchers, student worksheets, student test results, and interview results. Miles and
Huberman's model is used in analyzing research data, through the process of data reduction, data
presentation, and ending with drawing conclusions based on the data obtained. The results of the
research and interviews show that students' critical thinking skills solve controversial mathematics
problems with six indicators of IDEALS critical thinking, namely: (1) identify, it is found that the three
subjects are able to identify the main problem and identify solutions to problems given that do not
make sense, (2 ) define, it was found that the three subjects could define what was known and what
was asked in the mathematical problem, but only by re-copying the questions, (3) enumerate, it was
found that the three subjects only found one problem solving strategy that made sense, (4) analyze,
each of the three subjects only used one problem-solving strategy for analysis, (5) list, it was found
that the three subjects were able to state reasons for using the problem-solving strategy they used
respectively, and (6) self-correct, it was obtained that the three subjects have re-checked the delivery
strategy problem solutions that they use.

Keywords: critical thinking skills, mathematics controversial problem

ABSTRAK

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan pendekatan kualitatif dengan tujuan
menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah kontroversial
matematika menggunakan enam indikator berpikir kritis IDEALS. Subjek penelitian dalam penelitian
ini yaitu 3 orang siswa kelas X MIPA 1 SMA N 1 Singaraja yang didapatkan melalui metode purposive
sampling. Dengan instrumen penelitian kali ini yaitu peneliti, lembar kerja siswa, hasil tes siswa, dan
hasil wawancara. Model Miles dan Huberman digunakan dalam menganalisis data penelitian, melalui
proses reduksi data, penyajian data, serta diakhiri dengan penarikan kesimpulan berdasarkan data
yang diperoleh. Adapun hasil penelitian serta wawancara menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kritis siswa menyelesaikan masalah kontroversial matematika dengan enam indikator berpikir kritis
IDEALS, vaitu: (1) identify, diperoleh bahwa ketiga subjek mampu mengidentifikasi pokok
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permasalahan dan mengidentifikasi solusi dari masalah yang diberikan tidak masuk akal, (2) define,
diperoleh bahwa ketiga subjek dapat mendefinisikan terkait yang diketahui serta apa yang ditanyakan
pada persoalan matematika, tetapi hanya dengan menyalin ulang soal, (3) enumerate, diperoleh
bahwa ketiga subjek hanya menemukan satu strategi penyelesaian masalah yang masuk akal, (4)
analyze, masing-masing dari ketiga subjek hanya menggunakan satu strategi penyelesaian masalah
tersebut untuk dianalisis, (5) list, diperoleh bahwa ketiga subjek mampu menyebutkan alasan
menggunakan strategi penyelesaian masalah yang mereka gunakan masing-masing, dan (6) self-
correct, diperoleh bahwa ketiga subjek sudah mengecek kembali strategi penyelesaian masalah yang
masing-masing mereka gunakan.

Kata Kunci: kemampuan berpikir kritis, masalah kontroversial matematika

PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir tingkat tinggi yang meliputi berpikir logis, reflektif, metakognisi,
kritis, serta berpikir kreatif menjadi tolak ukur dalam tercapainya suatu pembelajaran
matematika (Rahayuningsih & Kristiawan, 2018), dimana kemampuan berpikir tingkat tinggi ini
datang melalui proses belajar atau pendidikan yang mengkhusus pada Pendidikan
matematika (Abdullah, 2013). Matematika dikatakan sebagai ilmu yang erat digunakan dalam
memenuhi kebutuhan di berbagai bidang, baik itu bidang ekonomi, ilmu pengetahuan,
teknologi, industri, dan lainnya (Tanjung, 2019). Penggunaan ilmu matematika ditekankan
kembali oleh Carl Friedrich Gauss yang menyebutkan “mathematics is the queen of sciences”
(Maswar, 2019). Penggunaan ilmu matematika tersebut mendasari siswa untuk memiliki
kemampuan dalam berpikir kritis, kreatif, komunikatif, serta kolaboratif sebagai pemenuhan
keterampilan di abad ke-21 (Abidin dan Tohir 2019).

Krulik dan Rudnick (Mahmuzah, 2015) menyebutkan keterampilan berpikir telah
diklasifikasikan menjadi 4 tingkat, yaitu menghafal (recall thinking), dasar (basic thinking),
kritis (critical thinking), dan kreatif (creative thinking). Dalam kurikulum 2013 juga
menyebutkan bahwa satu capaian yang harus dicapai dalam suatu proses belajar adalah
mencetak generasi yang mampu dalam berpikir kritis (Pertiwi, 2018). Bahkan hasil penelitian
dari Syafitri dkk (2021) menyatakan kemampuan berpikir kritis pada siswa berpotensi baik
dalam membangun kualitas berpikir, misalnya ketika dihadapkan dalam situasi genting
mereka mampu mengambil keputusan dengan tepat, cepat dan efisien sehingga berdampak
sangat penting pada kehidupan sehari-hari. Lebih lanjut, penelitian Kurniawati (2020)
menyebutkan bahwa dengan keterampilan berpikir kritis mampu meminimalkan kesalahan
ketika menghadapi suatu masalah dan menghasilkan penyelesaian diikuti kesimpulan yang
tepat.

Penelitian yang dilakukan Belecina & Ocampo (2018) dengan subjek penelitian
mahasiswa menghasilkan bahwa pemikiran kritis mahasiswa meningkat dengan signifikan
setelah dihadapkan dengan situasi masalah. Lebih lanjut, penelitian Nugroho dkk. (2018)
terkait berpikir kritis dengan subjek penelitian para calon guru menyebutkan bahwa
kemampuan berpikir kritis muncul ketika dihadapkan dengan permasalahan yang di dalamnya
terdapat konflik kognitif serta hasil yang saling bertentangan. Permasalahan kognitif ini
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terjadi ketika siswa diberikan suatu permasalahan kontroversial (Rosyadi, 2021). Kontroversi
dalam matematika sendiri muncul ketika menjumpai permasalahan yang berbeda dari
permasalahan biasanya, sehingga menimbulkan adanya perbedaan pendapat (Rosyadi,
2021). Dijelaskan pula dalam menghadapi permasalahan kontroversi, diperlukan sebuah
argumen yang logis terkait permasalahan yang dihadapi. Hal tersebut karena ketika
dihadapkan dengan permasalah kontroversial, seorang individu membutuhkan argumen yang
logis dalam penyelesaiannya (Rosyadi, 2021). Hasil penelitian Susanto dkk. (2020) juga
menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis mampu ditingkatkan dengan menerapkan
proses pembelajaran berbantuan controversial issue

Argumentasi diperlukan dalam penggabungan tahapan berpikir siswa diiringi dengan
pengecekan kembali ketika siswa menyampaikan pendapat dalam menyelesaikan masalah
kontroversial (Rosyadi, 2021). Kemudian, penelitian dari Rosyadi dkk., (2021) menyatakan
pada proses identifying dan connecting berlangsung fase analisis yang dilakukan oleh guru
terhadap proses berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan permasalahan kontroversial
matematika dengan berbantuan high order thinking skills, dilanjutkan proses applying yang
digunakan guru dalam mengevaluasi, terakhir proses argumentation dan clarifying yang
digunakan dalam mencipta. Namun, diketahui bahwa penelitian Rosyadi (2021)
menggunakan subjek penelitian mahasiswa dan penelitian dari Rosyadi dkk. (2021)
menggunakan subjek penelitian calon guru. Guru ditempatkan sebagai pengajar dan siswa
sebagai subjek belajar dalam suatu kegiatan belajar mengajar. Dari posisi inilah, peran siswa
dalam proses pembelajaran diharapkan setara dengan guru. Dalam hal ini, siswa diminta aktif
dalam proses pembelajaran. (Hadi Kusmanto) Dalam proses belajar-mengajar di kelas banyak
guru yang menghambat peluang kekritisan siswanya. Dalam mengerjakan suatu
permasalahan kontroversial, siswa cenderung menjawab dengan langkah yang keliru.
Sehingga sulit untuk dalam proses penalaran matematis. Dengan demikian, penelitian
tentang menyelesaikan masalah kontroversial matematika yang memiliki kaitan dengan
indikator dalam berpikir kritis belum ada yang menggunakan subjek penelitian siswa.
Penelitian dari Chowning (Mueller & Yankelewitz, 2014) menyebutkan bahwa penelitian antara
hubungan permasalahan kontroversial dan berpikir kritis masih membutuhkan penelitian
lebih lanjut.

Mengingat betapa pentingnya berpikir kritis pada pembelajaran matematika
khususnya dalam menyelesaikan permasalahan kontroversial, maka hal ini perlu dikaji lebih
komprehensif lagi. Dengan berbagai permasalahan tersebut, peneliti memiliki tujuan guna
mengetahui bagaimana proses berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah
kontroversial.

TINJAUAN LITERATUR
Masalah Matematika Kontroversial

Masalah kontroversial menyebabkan terjadinya perbedaan pendapat antar siswa
sebagai akibat dari adanya suatu konflik kognitif (Mueller & Yankelewitz 2014). Masalah
kontroversial didasari dengan suatu isu kontroversial yakni suatu hal yang mudah diterima,
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tetapi mudah juga untuk ditolak oleh seseorang atau kelompok lain (Komalasari, 2010).
Kecenderungan dalam memihak didasari dengan pertimbangan pemikiran kritis. Melalui
perbedaan pendapat inilah, materi isu kontroversial secara langsung membangkitkan
kemampuan berpikir kritis seseorang (Indrawati, 2011).

Dengan adanya masalah kontroversial, hal ini dapat memunculkan keinginan siswa
untuk mengenali adanya kontradiksi serta melakukan eksplorasi lebih lanjut terkait hal apa
yang menyebabkan kontradiksi tersebut lalu melakukan proses klarifikasi (Rosyadi, 2021).
Sejalan dengan hal itu, disebutkan juga bahwa masalah kontroversial ini merupakan suatu
keadaan yang dapat memunculkan perdebatan dalam hal sudut pandang seseorang (Rosyadi,
2021). Dalam prosesnya menyelesaikan masalah kontroversial, peran guru menjadi seorang
penengah. Dalam penelitian yang dilakukan oleh (Pinzén dkk., 2022) menyatakan bahwa guru
tidak memberi kesempatan bagi siswa untuk berbagi ketidakpahaman mereka pada suatu
proses diskusi, melainkan memfokuskan dalam menyajikan strategi serta solusi yang benar
saja. Di sisi lain, kemampuan atau proses berpikir kritis siswa muncul ketika menyelesaikan
masalah kontroversial sesuai penelitian oleh Mueller & Yankelewitz (2014).

Keterampilan Berpikir Kritis Matematis

Seseorang dikatakan berpikir kritis apabila mampu memperoleh suatu pengetahuan
dengan hati-hati, tidak mudah menerima pendapat namun mempertimbangkan
menggunakan penalaran, sehingga kesimpulannya mampu dipertanggungjawabkan
(Abdullah, 2013). Berpikir kritis melatih kemampuan berpikir (kognitif) untuk mengevaluasi
dan menganalisis secara rasional mengenai semua informasi, masukan, pendapat, serta ide
yang ada, selanjutnya diikuti dengan merumuskan kesimpulan dan mengambil suatu
keputusan (Teli, 2021). Berpikir kritis merupakan proses dalam mengaplikasikan rasional,
kegiatan berpikir tinggi, yang meliputi analisis, mensintesis, mengenal permasalahan dan
pemecahannya, menyimpulkan, serta mengevaluasi (Indrawati, 2011). Berpikir kritis penting
untuk siswa karena mampu meningkatkan sikap rasional serta memilih pilihan terbaik bagi
dirinya sendiri (Farib dkk., 2019). Ucapan tersebut diperkuat dengan adanya permintaan
zaman yang mengharuskan setiap orang untuk memilah, memilih, dan memanfaatkan
informasi bagi keberlangsungan hidupnya. Hal ini dipertegas oleh Jumaisyaroh (2014)
menyatakan pentingnya menumbuhkan kebiasaan berpikir kritis matematis sejak dini
sehingga mampu bersifat rasional dalam mencermati persoalan-persoalan dalam kehidupan
sehari-hari.

Berpikir kritis dalam matematika terkait satu sama lain dengan cara berpikir siswa
dalam membangun pemikiran pengetahuan matematika (Farib dkk., 2019). Dalam hal ini,
matematika berperan penting dalam mencetak serta mengembangkan bahkan
mempertahankan keterampilan untuk berpikir secara nalar, logis, sistematis maupun kritis
(Tanjung, 2019). Penelitian yang dilakukan oleh Aizikovitsh-Udi & Cheng (2015) menegaskan
bahwa pengaplikasian berpikir kritis dalam proses instruksi matematika berdampak dalam
meningkatnya prestasi proses belajar siswa. Tahap penyajian data dalam penelitian terkait
dengan berpikir kritis ini berdasarkan dengan enam indikator berpikir kritis IDEALS, yang
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terdiri dari: (1) /dentify yaitu mengidentifikasi persoalan pada soal yang diberikan dengan
menyebutkan pokok permasalahan, (2) Define yaitu mendefinisikan permasalahan pada soal
yang diberikan dengan menyebutkan berbagai fakta yang membatasi permasalahan tersebut,
(3) Enumerate vyaitu Mengumpulkan berbagai solusi pemecahan masalah dengan
menyebutkan berbagai pilihan solusi dan penyelesaian yang logis, (4) Analyze yaitu Mengkaji
berbagai pilihan solusi pemecahan masalah untuk menentukan solusi terbaik, (5) List yaitu
Menyampaikan pendapat berdasarkan fakta/bukti yang relevan terkait solusi terbaik yang
dipilih, dan (6) Self-Correct yaitu Meneliti atau memastikan kembali keseluruhan langkah
penyelesaian mulai dari awal sampai akhir (Rosyadi, 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan suatu penelitian deskriptif menggunakan pendekatan
kualitatif. Penelitian deskriptif sebagai penelitian dengan menggunakan variabel penelitian
bersifat mandiri, artinya variabel yang diteliti tersebut tidak perlu dilakukan perbandingan
atau menghubungkan dengan variabel yang lain (Abdullah, 2018). Dalam penelitian ini,
variabelnya tidak melakukan perbandingan atau mencari hubungan terhadap variabel
lainnya. Pendekatan kualitatif yang digunakan datanya bersifat deskriptif berupa kata-kata
atau gambar (Abubakar, 2021). Variabel ditentukan secara random atau acak. Dengan data
yang digunakan berupa data hasil wawancara didukung dengan gambar atau dokumentasi
saat melaksanakan penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Singaraja yang
berlokasi di Jalan Pramuka No. 4, Desa/Kelurahan Banjar Bali, Kecamatan Buleleng,
Kabupaten Buleleng, Bali, pada Selasa, 1 November 2022 pukul 13.00-selesai.

Metode purposive sampling digunakan dalam penentuan subjek penelitian, dimana
penentuan subjek didasarkan pada ciri-ciri, sifat atau karakteristik tertentu dari populasi
yang didasarkan adanya tujuan tertentu sehingga sampel dari penelitian merupakan subjek
yang memenuhi ciri-ciri, sifat atau karakteristik tertentu yang terdapat pada populasi
(Hikmawati, 2020). Penelitian ini melibatkan siswa kelas X MIPA 1. Kemudian, dipilih siswa
dengan ciri-ciri mengalami masalah kontroversial setelah menyelesaikan permasalahan
matematis yang diberikan. Permasalahan yang dialami yaitu adanya perbedaan jawaban
pada ketiga siswa, serta adanya penolakan jawaban oleh satu subjek terhadap jawaban dari
subjek lainnya.

Instrumen penelitian ini terdiri dari peneliti itu sendiri yang menurut Anggito &
Setiawan (2018: 76) bahwa “peneliti dalam penelitian kualitatif sebagai instrumen penelitian
karena berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai sumber
data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data,
dan membuat kesimpulan dari data yang telah ditemukan di lapangan”. Selain itu, lembar
kerja berisi permasalahan kontroversial berbentuk uraian (essay), hasil tes siswa, dan hasil
wawancara menjadi salah satu instrumen dalam penelitian ini. Berikut merupakan
instrumen lembar kerja yang tersaji pada Gambar 1.

JOHME Vol 7, No 1 June 2023 Page 95



Analisis Berpikir Kritis Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Kontroversial
| Putu Pasek Suryawan, | Gede Ratnaya

Masalah:

. . 3 2 2 .
Diketahui \/?3'" — \/; "= (\/;m = \/;m)(\/? Mg \,/;m\/;m T \/; m). Jika Vx = \/;.
maka sederhanakan persamaan tersebut!

Jawab:

VI - = R = TEET + VE T
Substitusikan vx = \/y :

VA A N AN N

G =) = =
Kedua ruas dibagi (\/;m - \/’;m) :
N N T N
=3

ymo = 3ym
Kedua ruas dibagi y™ :
1=3
A. Menurut Anda, apakah jawaban tersebut masuk akal? Jelaskan!
B. Jika jawaban tersebut tidak masuk akal, maka berikan jawaban yang menurut Anda masuk

akal?
Gambar 1. Masalah Kontroversial Matematis

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes berbentuk pertanyaan esai (uraian)
yang memuat permasalahan kontroversial dan wawancara tidak berstruktur. Wawancara ini
bersifat bebas, artinya tanpa menggunakan pedoman sistematis dan lengkap dan hanya
berupa garis besar dari permasalahan (Abdussamad, 2021). Kemudian, model Miles dan
Huberman digunakan sebagai teknik dalam menganalisis data penelitian yang dilakukan
melalui: (1) tahap reduksi data yang menurut Sidig & Choiri (2019) menyatakan bahwa
“mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-
hal yang penting, serta dicari tema dan polanya” sehingga data hasil tes dan wawancara yang
dilakukan pada ketiga subjek penelitian pada Selasa, 1 November 2022 akan direduksi untuk
difokuskan dengan tujuan penelitian, (2) tahap penyajian data dilakukan secara deskriptif
berdasarkan enam indikator berpikir kritis IDEALS, dan (3) tahap penarikan kesimpulan dari
penyajian data hasil tes dan wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengkodean subjek penelitian untuk inisial MS sebagai subjek 1 (S1), inisial S sebagai
subjek 2 (S2), dan inisial IND sebagai subjek 3 (S3). Berdasarkan hasil analisis data, tes dan
wawancara, didapatkan kemampuan berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah
kontroversial matematika untuk keenam indikator berpikir kritis IDEALS sebagai berikut.
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Identify
Hasil wawancara kepada S1, S2, dan S3 dituliskan sebagai berikut.
Tabel 1. Hasil Wawancara 1 kepada Ketiga Subjek

Subjek Hasil Wawancara
51 “Tidak logis, karena soal itu hasilnya berbeda. Karena persamaan kan seharusnya
pernyataan yang menyebabkan dua hal seperti angka atau huruf itu bernilai sama”
$2 “Menurut saya tidak masuk akal, karena dari jawaban tersebut diperoleh 1 =3
padahal 1 # 3”
s3 “Tidak. Karena samakan terlebih dahulu ruas kanan dengan ruas kiri lalu substitusi

Vx = V4. Maka hasilnya akan sama antara ruas kanan dan kiri”

Dari wawancara tersebut, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
Tabel 2. Kesimpulan Hasil Wawancara 1 kepada Ketiga Subjek

Subjek Kesimpulan Hasil Wawancara

Menyebutkan pokok permasalahan pada masalah yang diberikan, yaitu
menyederhanakan persamaan agar bernilai sama.

Menyebutkan pokok permasalahan pada masalah yang diberikan, yaitu persamaan
S2 harus disederhanakan ulang karena pada soal diketahui bahwa persamaan tersebut
belum sama (1 # 3).

Menyebutkan pokok permasalahan pada masalah yang diberikan, yaitu ruas kanan
dan ruas kiri tidak sama.

S1

S3

Dari kesimpulan hasil wawancara pada S1, S2, dan S3 menunjukkan pada tahap identify,
ketiga subjek mampu mengidentifikasi permasalahan pada soal yang diberikan dengan
menyebutkan pokok permasalahan. Selanjutnya, jawaban jawaban bagian A dari S1, S2, dan
S3 yang disajikan pada Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4 sebagai berikut.

7

(Jawaban

A) . Tiank lonts Karens soal itu hnsj{py@kb(pfﬁ Karena
Persamann _seharusnya pernyatann_ yang menyebpblean
dun hal _seperti pnpln atau hyrug ity bernilai coma.

Gambar 2. Jawaban Bagian A dari S1

Jawal, A . Menurut taya gaw wasue aka) wavena dari Jawalsan
teyceLuy o\(?ero\e\/l t=12 \;qd&\\nq\ \# 3

Gambar 3. Jawaban Bagian A dari S2

A, Tickk  Uareny ComolPan ol uag onaf dlengan Mg i o (ubshunken

X ﬁ , moka 'hgrﬁn_quvaﬂ;léan (ama antoro uar kanan can ki .

Gambar 4. Jawaban Bagian A dari S3
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Berdasarkan jawaban S1, S2, dan S3 untuk soal bagian A pada tahap identify, ketiga subjek
mampu mengidentifikasi jawaban pada soal yang diberikan itu masuk akal atau tidak.
Define

Jawaban dari S1, S2, dan S3 mengenai apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal
sebagai berikut.

ar——

SR R p———

\E)am A

Dk /\hUl Wm @bm U"x @m)tr R
AN x = \fu e

Gambar 5. Jawaban dari S1

——

—— s st e e s

'DLQ \\.\LIZ ‘FIM,(V——M v—' )(V—z +V——-m\r—h{_\r—1m)
— it V) f E \r"_ = U3, o ifolw\'\q\rwkom (rrIaMaau Yerseld,

Gambar 6. Jawaban dari S2

Diketahoi &3°™ - \Jy?™ = (Fx™-y™) (V2™ + GG ™ ™™)
= WY
Sederhanaban _persamaan !

Gambar 7. Jawaban dari S2
Berdasarkan jawaban S1, S2, dan S3 terkait hal yang diketahui dan ditanyakan dari soal
untuk tahap define, ketiga subjek mampu mendefinisikan permasalahan dengan
menyebutkan berbagai informasi yang diketahui maupun yang ditanyakan. Kemudian,
dilakukan wawancara kepada S1, S2, dan S3 dan ditarik kesimpulan bahwa ketiga subjek
mengetahui informasi apa saja yang terdapat pada soal. Namun, ketika ketiga subjek tersebut
ditanya bagaimana caranya menuliskannya mereka menjawab dengan menulis ulang soalnya.

Enumerate
Tabel 3. Hasil Wawancara 2 kepada Ketiga Subjek
Subjek Hasil Wawancara
S1 “saya menyederhanakan persamaannya setelah itu substitusi nilai vVx = \/;"
5 “saya menggunakan konsep x3 — y3 = (x — y)(x? + xy + y?) untuk menyelesaikan
permasalahan pangkat tiga sesuai dengan soal”
3 “saya hanya menyederhanakan salah satu ruas pada soal, agar menemukan bentuk

paling sederhana di salah satu ruas”

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada S1, S2, dan S3 disimpulkan bahwa
ketiga subjek telah menemukan strategi penyelesaian masalah yang menurut mereka masuk
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akal. Hal tersebut karena beberapa pilihan strategi penyelesaian masalah yang ditemukan
tidak membuat ruas kanan dan ruas kiri dari persamaan tersebut bernilai sama.

Analyze
Berdasarkan wawancara kedua yang dilakukan kepada ketiga subjek, mereka
menemukan strategi dalam penyelesaian masalah kontroversial yang diberikan. Terdapat
perbedaan analisis yang dilakukan oleh ketiga subjek. Jawaban bagian B dari S1, S2, dan S3
menunjukkan analisis dari strategi penyelesaian masalah yang digunakan sebagai berikut.
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R Tk T A TR X et PR RN T
- L{gm \\—{(»ﬁ-m + \jglm Txm '*\ﬁjm
O NI,

G - G G T G -
Rm‘rl)Lm -GG - M \}‘yz.m'
L Wm iﬂ-m,@m‘wlm = \Rm W(lm to4o0 - \[ym WLM
‘Bmﬁzm_@m \mzm =@m&1m _ @m\mzm

5
SR A YR T AT Sk v S i el
GREN GG M \ﬁ(lm T
e ﬁ)m \mn-m _ - ﬁm ﬂ:_\m

Y

T 2 G
Karmma % =Y maka
SR VIR TR CIAR v R
QM {y>m Wn ="

Gambar 8. Jawaban Bagian B dari S1
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Gambar 9. Jawaban Bagian B dari S2
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Gambar 10. Jawaban Bagian B dari S3

Berdasarkan jawaban S1, S2, dan S3 untuk soal bagian B pada tahap analyze, ketiga subjek
menggunakan strategi penyelesaian masalah yang berbeda untuk dianalisis dalam
menemukan solusi yang masuk akal dari permasalahan yang diberikan.

JOHME Vol 7, No 1 June 2023 Page 100



Analisis Berpikir Kritis Matematis Siswa dalam Menyelesaikan Masalah Kontroversial
| Putu Pasek Suryawan, | Gede Ratnaya

List
Hasil wawancara kepada S1, S2, dan S3 disimpulkan sebagai berikut.
Tabel 4. Kesimpulan Hasil Wawancara 2 kepada Ketiga Subjek
Subjek Kesimpulan Hasil Wawancara
menyebutkan alasan menggunakan cara dan jawaban tersebut karena untuk
menyederhanakan persamaan agar bernilai sama harus dengan menyamakan ruas
kiri dengan ruas kanan, kemudian menyederhanakan. Selanjutnya, substitusi vVx =
Jy.
menyebutkan alasan menggunakan cara dan jawaban tersebut karena untuk
S2 menyamakan persamaan memerlukan konsep x3 —y3 = (x — y)(x? + xy + y?)
yang ada kaitannya dengan soal.
menyebutkan alasan menggunakan cara dan jawaban tersebut karena ruas kanan dan
S3 ruas kiri supaya sama memerlukan menyederhanakan salah satu ruas agar kedua ruas
dalam bentuk yang paling sederhana sehingga mudah untuk diselesaikan.

S1

Dari kesimpulan hasil wawancara pada S1, S2, dan S3 menunjukkan pada tahap list, ketiga
subjek mampu menyebutkan alasan menggunakan strategi penyelesaian masalah yang
digunakan untuk menjawab pertanyaan bagian B.

Self-Correct
Hasil wawancara kepada S1, S2, dan S3 disimpulkan sebagai berikut.

Tabel 5. Kesimpulan Hasil Wawancara 3 kepada Ketiga Subjek

Subjek Kesimpulan Hasil Wawancara
mengatakan bahwa setelah menyelesaikan masalah yang diberikan telah melakukan
S1 pengecekan kembali terkait perhitungan sehingga sudah sangat yakin dengan solusi

dari masalah tersebut.

mengatakan bahwa telah melakukan pengecekan kembali proses penyelesaian
masalah dengan memberikan penekanan di akhir jawabannya, yaitu hasilnya sama.
mengatakan bahwa saat memberikan alasan terkait menggunakan cara dan jawaban
tersebut juga memerlukan pengecekan kembali sebagai bahan argumentasi.

S2

S3

Selanjutnya, jawaban dari S2 terkait penekanan pada akhir jawabannya disajikan dalam
gambar 11 sebagai berikut.
5 VI M) (VT T ST NG TV 27 ) = (VST uy )OS R
(NN ™ )= VI =N ™)
o=0 (C /V'ms'(fng}q Samia )

Gambar 11. Penekanan di Akhir Jawaban oleh S2
Berdasarkan kesimpulan hasil wawancara pada S1, S2, dan S3 menunjukkan pada tahap self-
correct, ketiga subjek sudah meneliti atau mengecek kembali masing-masing strategi
penyelesaian masalah yang mereka gunakan. Salah satunya dengan adanya penekanan pada
akhir jawaban oleh S2 yang disajikan pada Gambar 11 di atas.
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Dari tes maupun wawancara yang sudah dilakukan diatas, dapat dilihat kemampuan
berpikir kritis siswa dalam menyelesaikan masalah kontroversial matematika untuk enam
indikator berpikir kritis IDEALS: pertama, pada tahap identify dari kesimpulan hasil
wawancara diperoleh bahwa S1, S2, dan S3 mampu mengidentifikasi permasalahan pada
soal yang diberikan dengan menyebutkan pokok permasalahan yang disimpulkan, yaitu
sederhanakan persamaan karena ruas kanan dan ruas kiri tidak bernilai sama. Hasil
wawancara ini searah penelitian yang dilakukan Rosyadi (2021) menyatakan bahwa dari
kutipan percakapan antara peneliti (P) dengan subjek penelitian (S) sudah dapat
menyebutkan pokok permasalahan “sederhanakan”. Penelitian Kaliky & Juhaevah (2018) juga
menyatakan bahwa dalam proses menyelesaikan masalah identitas trigonometri dapat
memenuhi berpikir kritis sebagai indikator pertama, yaitu merumuskan permasalahan
utama dari suatu masalah. Selain itu, jawaban bagian A dari ketiga subjek telah
menunjukkan bahwa mereka mampu mengidentifikasi jawaban pada soal yang diberikan itu
tidak masuk akal sehingga dapat menentukan konsep penyelesaian masalah yang
diperlukan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian Lestari dkk. (2019) yang menemukan
bahwa dari 26 siswa kelas VIII SMP IT Bina llmi Palembang terdapat 14 siswa mampu
memenuhi indikator kemampuan berpikir kritis dalam memahami soal sehingga dapat
menentukan konsep dan perhitungan yang harus digunakan dalam menyelesaikan soal
tersebut.

Kedua, pada tahap define yang ditunjukkan dari jawaban ketiga subjek diperoleh
bahwa S1, S2, dan S3 mampu mendefinisikan permasalahan yang diberikan dengan
menyebutkan berbagai informasi yang dibutuhkan. Namun, S1 hanya menyalin kembali
terkait yang diketahui tanpa menuliskannya dengan kalimat sendiri, begitupun dengan S2
dan S3 hanya menyalin terkait diketahui dan ditanyakan pada soal tanpa menuliskannya
kembali dengan kalimat sendiri. Begitu pun dengan hasil wawancara dari S1, S2, dan S3
sudah mampu mengetahui informasinya apa saja yang ada pada soal. Namun, jika ditanya
mengenai penulisan yang diketahui dan ditanya pada soal maka mereka hanya menjawab
dengan menulis ulang soalnya. Penelitian (Syafruddin dan Pujiastuti 2020) juga menyimpulkan
pada kemampuan klasifikasi sebagai salah satu indikator kemampuan berpikir kritis siswa
yang didasarkan pada hasil tes dan wawancara siswa terkait pemahaman serta pengetahuan
terhadap soal, namun kurang lengkap dalam penulisannya dikarenakan ada siswa yang
hanya menyalin soalnya saja.

Ketiga, dari hasil analisis wawancara pada tahap enumerate disimpulkan bahwa ketiga
subjek hanya menemukan satu strategi penyelesaian masalah yang menurut mereka masuk
akal. Hal tersebut karena beberapa pilihan strategi penyelesaian masalah yang ditemukan
tidak membuat ruas kanan dan ruas kiri dari persamaan tersebut bernilai sama. Oleh karena
itu, ketiga subjek pada tahap analyze hanya menggunakan satu strategi penyelesaian
masalah tersebut untuk dianalisis dalam menemukan solusi yang masuk akal dari
permasalahan yang diberikan. Temuan ini searah terhadap penelitian (Alifiani & Nurul Hasana,
2020) yang menyatakan bahwa dalam menganalisis proses berpikir kritis subjek 1 mampu
memperhitungkan strategi yang tepat berbantuan deepen dan enumerate yaitu pada soal
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tes nomor 3. Namun, subjek 1 (S1) tersebut terfokus pada satu strategi saja sehingga subjek
tersebut hanya mengandalkan strategi itu saja untuk menemukan solusinya. Penelitian
Alghifari (2020) juga menemukan bahwa subjek S2 yang termasuk memiliki kemampuan
tinggi dalam berpikir kritis pada tahap enumerate dan analyze dari hasil jawabannya hanya
menggunakan cara kombinasi untuk menjawab soal. Hasil wawancara dengan S2 tersebut
menyebutkan jika ia tidak memiliki jalan lain dalam menyelesaikan soal tersebut.

Kemudian, pada tahap list dari kesimpulan hasil wawancara diperoleh bahwa S1, S2,
dan S3 mampu menyebutkan alasan menggunakan strategi tersebut dalam menyelesaikan
pertanyaan bagian B. Jadi, dapat disimpulkan bahwa ketiga subjek sudah mampu dalam
memberikan alasan logis terkait penggunaan strategi penyelesaian tersebut. Hal ini sejalan
terkait penelitian (Munawwarah, Laili, dan Tohir 2020) yang menunjukkan ketercapaian
suatu subjek kelompok tinggi di tahap list adalah ketika subjek tersebut mampu dalam
memberikan alasan mengapa ia memilih prosedur penyelesaian tersebut.

Selanjutnya, pada tahap self-correct dari S1 dari hasil wawancara tersebut mengatakan
sangat yakin dengan solusi permasalahannya karena sudah melakukan pengecekan kembali.
Sejalan dengan penelitian dari Jannah (2021) ditemukan subjek 01 (S-01) pada indikator
keenam berpikir kritis, yaitu mengecek kembali (self-correct) telah menjawab lumayan yakin
dengan hasil jawabannya. Kemudian, pada S2 dari hasil wawancara mengatakan bahwa
telah melakukan pengecekan kembali, tetapi hanya pada hasil akhir saja dan menambahkan
penekanan di akhir jawabannya, yaitu hasilnya sama. Penelitian Hidayanti dkk (2020)
menyebutkan hal yang sama jika deskripsi berpikir kritis siswa laki-laki kelas VIII.1 SMP
Negeri 2 Labakkang dalam memecahkan masalah matematika pada tahap overview sudah
memeriksa kembali hasil pekerjaannya, tetapi hanya memeriksa hasil akhirnya saja. Lalu,
pada S3 mengatakan bahwa saat memberikan alasan terkait menggunakan cara dan
jawaban tersebut juga memerlukan pengecekan kembali sebagai bahan argumentasi. Jadi,
berdasarkan kesimpulan hasil wawancara diperoleh bahwa S1, S2, dan S3 pada tahap self-
correct sudah meneliti atau mengecek kembali masing-masing strategi penyelesaian
masalah yang mereka gunakan. Salah satunya dengan adanya penekanan pada akhir
jawaban oleh S2. Hal ini sinkron dengan penelitian Fatmawati (2018) yang menyatakan pada
tingkat kemampuan tinggi yang diwakili oleh dua siswa untuk diwawancarai dengan kode AL
dan HA menunjukkan pada masalah dengan pokok bahasan program linier 1, 2, dan 3, AL
telah melakukan pengecekan kembali dengan tepat. Begitu pun juga dengan HA dari hasil
wawancara menunjukkan telah melakukan pengecekan kembali dengan tepat untuk
masalah 1 dan 3. Namun, ternyata untuk masalah 2 terjadi kesalahan dalam menghitung.

KESIMPULAN DAN SARAN

Melalui wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan hal-hal
berikut ini. Kemampuan berpikir kritis siswa saat menyelesaikan masalah kontroversial
matematika melalui enam indikator berpikir kritis IDEALS, yaitu (1) identify, diperoleh bahwa
subjek penelitian mampu mengidentifikasi dan menyebutkan pokok permasalahan yang
disimpulkan, yaitu sederhanakan persamaan karena ruas kanan dan ruas kiri tidak bernilai
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sama, sesuai dengan jawaban ketiga subjek pada bagian A untuk menyederhanakan kedua
ruas, (2) define, diperoleh subjek mampu mendefinisikan permasalahan pada soal yang
diberikan dengan menyebutkan berbagai informasi yang dibutuhkan pada soal. Namun,
mereka hanya menyalin kembali mengenai hal yang diketahui serta ditanyakan tanpa
menuliskannya kembali dengan kalimat masing-masing, (3) enumerate, disimpulkan bahwa
ketiga subjek hanya menemukan satu strategi penyelesaian masalah yang menurut mereka
masuk akal, (4) analyze, ketiga subjek hanya menggunakan satu strategi penyelesaian
masalah tersebut untuk dianalisis dalam menemukan solusi yang masuk akal dari
permasalahan yang diberikan, (5) list, diperoleh bahwa ketiga subjek mampu menyebutkan
alasan menggunakan strategi penyelesaian masalah yang digunakan untuk menjawab
pertanyaan bagian B, dan (6) self-correct, diperoleh bahwa ketiga subjek sudah meneliti atau
mengecek kembali masing-masing strategi penyelesaian masalah yang mereka gunakan
serta memberikan penekanan pada akhir jawaban.

Subjek dalam penelitian ini hanya menggunakan tiga subjek siswa SMA yang dipilih
karena mengalami masalah kontroversial setelah menyelesaikan permasalahan matematis,
maka subjek ini masih kurang bervariatif. Oleh karena itu, untuk peneliti berikutnya
diharapkan meneliti lebih lanjut dengan subjek penelitian yang lebih bervariatif terhadap
siswa SMP maupun SMA dengan diperlukan juga untuk menganalisis kemampuan berpikir
kritis dalam menyelesaikan masalah kontroversial matematika dengan partisipasi siswa
menurut gendernya vyaitu laki-laki dan perempuan serta kelas dengan berpikir tinggi, sedang
maupun rendah.
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